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Abstract

The purpose of this study is to understand the SWOT analysis of the Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) based on the Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 in the
Asahan Province. This research employs a qualitative methodology, including
data collection techniques such as surveys, observations, and documentation of
relevant stakeholders. The data sources in this research use primary data and
secondary data. Primary data was obtained from the BUMDES chairman, village
head, village secretary, and village community. Secondary data is obtained from
relevant previous references, books, magazines, or internet sources. The analysis
technique used is SWOT analysis. The results of the research show that internal
factors include: strengths and weaknesses, each of which has a total score of
4,170 and weaknesses have a total score of 3,883. Meanwhile, external factors
include: opportunities and threats, each of which also has a total score value of
4.001 for opportunities and a threat score of 3.948. Furthermore, with the sum of
the score results, it is obtained that the condition of BUMDES Sumber Harapan,
Tinggi Raja District is in quadrant | position, which means the company is in a
profitable situation because it has opportunities and strengths that make it
possible to make maximum use of it. This makes it possible for businesses to
implement strategies that lessen aggressive pertumbuhan behavior. One of the
opportunities is the partnership program. By utilizing this program, it can build
infrastructure and help the community optimally.

Keywords: BUMDES , Law Number 6 of 2014, SWOT Analysis

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami analisis SWOT Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 di
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Provinsi Asahan. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, termasuk
teknik pengumpulan data seperti survei, observasi, dan dokumentasi terhadap
pemangku kepentingan terkait. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari ketua BUMDES,
kepala desa, sekretaris desa, serta masyarakat desa. Untuk data sekunder diperoleh
dari dari referensi-referensi terdahulu yang relevan, buku-buku, majalah-majalah,
ataupun sumber internet. Teknik analisa yang digunakan adalah analisis SWOT.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor internal meliputi : kekuatan dan
kelemahan yang masing-masing faktor terebut memiliki jumlah hasil nilai skor
4,170 dan kelemahan memiliki jumlah hasil nilai skor sebesar 3,883. Sedangkan
bagi faktor eksternal sendiri meliputi : peluang dan ancaman yang masing-masing
juga mempunyai jumlah hasil nilai skor sebesar untuk peluang adalah 4,001 dan
ancaman nilai skornya sebesar 3,948. Selanjutnya, dengan jumlah dari hasil nilai
skor didapatkan sehingga kondisi BUMDES Sumber Harapan Kecamatan Tinggi
Raja berada di posisi kuadran 1. yang artinya perusahaan berada dalam keadaan
menguntungkan karena memiliki peluang dan kekuatan yang memungkinkan
untuk memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini memungkinkan dunia usaha
untuk menerapkan strategi yang mengurangi perilaku pertumbuhan agresif salah
peluang nya yaitu program kemitraan dengan memanfaat kan program tersebut
dapat membangun infrastruktur dan membantu masyarakat banyak dengan
optimal.

Kata kunci;: BUMDES, SWOT, UU No 6 Tahun 2014

1. PENDAHULUAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami, mengidentifikasi, dan
menganalisis strategi yang terlibat dalam upaya pendirian Badan Usaha Milik
Desa (BUMDES) di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja. Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) merupakan organisasi usaha desa yang didukung oleh
masyarakat dan pemerintah setempat untuk meningkatkan perekonomian daerah.
Sebagai sebuah bisnis, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) memiliki sejumlah
besar modal yang diperoleh dari desa melalui investasi yang bergerak lambat.
Tujuan dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah untuk meningkatkan
aset-aset desa yang ada dalam rangka membangun masyarakat desa. Analisis
SWOT adalah salah satu teknik analisis yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi strategi alternatif yang tepat berdasarkan kondisi internal dan
eksternal. (Diatprasojo, 2018).

Menurut data Dukcapil Kemendagri (Per Juni 2021) bahwa saat ini
Indonesia memiliki 83.381 desa. Namun berdasarkan laman Kementerian
PDTT(bumdes.kemendesa.go.id per Maret 2023), kini terdapat 12.945 BUMDES
yang resmi menjadi aparat penegak hukum. Selain itu, ada sekitar 35.000
BUMDES yangmasih dalam tahap pendaftaran. Dengan demikian, saat ini
terdapat sekitar 42 persen desa yang belum memiliki BUMDesa. Selanjutnya pada
tahun 2019, terdapat sekitar 2.188 BUMDES yang tidak beroperasi dan 1.670
BUMDES yang beroperasi tidak memberikan kontribusi terhadap pendapatan
desa. Tentang DesaUndang-undang di No. 6 pada Tahun 2014 yaing berisi
tentang Peraturan Menteri Desa dalam Pembangunan Daerah Tertinggal
menegaskan pentingnya dalam pengembangan Badan Usaha Desa dan
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Transmigrasi di No. 4 pada Tahun 2015 mengenai Pendirian, Pengurusan, serta
Penggelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa.

Mengingat kesadaran BUMDES masih tergolong baru, maka masih
terdapat beberapa inti pengetahuan tentang proses pengembangannya dalam
praktik. Untuk mengatasi situasi ekonomi yang sangat menantang, strategi bisnis
harus diterapkan. Untuk itu maka diperlukan lah yang namanya analisis SWOT.
Menurut Albert S. Humphrey bahwa dengan menggunakan analisis SWOT akan
menemukan alternatif strategi tertentu untuk diteliti yang mempunyai keterkaitan
dengan alternatif lain. Salah satu teknik analisis yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi alternatif strategi, baik berdasarkan kondisi internal maupun
eksternal, adalah analisis SWOT. (Arifin, 2017)

Pada tanggal 8 Juni 2016, BUMDES Sumber Jayadi Desa Sumber
Harapan Kecamatan Tinggi didirikan. Terletak di Desa Sumber Harapan dan
sebagian besar fokus pada perdagangan dan pertanian. Namun, sampai Ssaat
transaksi real estate pertama kali dilakukan, transaksi tersebut hanya sebatas
transaksi perdagangan dan real estate yang melibatkan usaha toko. Kegiatan usaha
yang dilakukan BUMDES Sumber Harapan bertujuan untuk membantu
lingkungan kerja yang stabil dan aman bagi petani kecil dan menengah. Oleh
karena itu, dia tidak berkeinginan untuk mendapatkan modal tersebut.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dikerjakan oleh peneliti pada 26
Agustus 2023 kepada bapak Hari Admojo selaku ketua BUMDES di desa Sumber
Harapan Kecamat Tinggi Raja terkait data masyarakat yang menerima pinjaman
simpan pinjam pada periode 2022, yaitu :

Tabel 1.1 Data Pinjaman Simpan Pinjam Tahun 2019-2020

No Nama Jumlah Jumlah Pendapatan Usaha Tempo
Peminjam Pinjaman Pinjaman
1 Yunita Rp.10.000.000  Rp.4.000.000/bulan Pengusaha 12 Bulan
Gas Elpiji
2 Juliani Rp.5.000.000 <Rp.3.000.000/bulan  Usaha Hotspot 12 Bulan
WiFi
3 Marsidi Rp.15.000.000 <Rp.8.000.000/bulan Pengusaha 12 Bulan
Perlengkapan
Bangunan
4 Nilawati Rp. 5.000.000 <Rp.2.000.000/bulan Toko 12 Bulan
Kelontong

Sumber: Data Laporan Pinjaman Simpan Pinjam Tahun (2019-2020)

Akan tetapi, disamping itu BUMDES Desa Sumber Harapan Kecamatan
Tinggi Raja di Asahan mempunyai permasalahan yang perlu ditangani, baik
secara umum maupun khusus. Permasalahan ini menyangkut Pemerintah Provinsi
Asahan dan Pemerintah Daerah Asahan.

a. Karena BUMDES Sumber Jaya baru mulai beroperasi empat tahun lalu,
pengelolaan dalam program BUMDES belum seefektif yang diharapkan.
Oleh karena itu, pembinaan dan pengawasan sangat diperlukan.

b. Akibat relatif buruknya kualitas pendidikan di Desa Sumber Harapan
Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan, masyarakat umum Kkurang
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang BUMDES Sumber Jaya dan
cara memulai permodalan.

c. Efektivitasnya agak terbatas karena terbatasnya dan sulitnya akses terhadap
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sumber daya, sehingga sulit untuk melakukan promosi yang efektif melalui
media cetak atau media elektronik dan sosialisasi kepada masyarakat
setempat.

d. Pengetahuan masyarakat di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja
Kabupaten Asahan kurang dikat pengetahuan SDA, yang mungkin bisa
dijadikan penasihat keuangan di Desa Sumber Harapan.

Maka dari itu, berdasarkan permasalahan yang di uraikan diatas upaya
dalam pemilihan strategi dalam mengembangkan BUMDES masih kurang efektif,
karena strategi yang dijalankan BUMDES di Desa Sumber Harapan Kecamatan
Tinggi Raja belum mampu berdampak signifikan bagi perkembangan BUMDES.
Oleh karena itu, peneliti bersemangat untuk memulai analisis penelitian yang
diberi judul “Analisis SWOT BUMDES Di Desa Sumber Harapan Kecamatan
Tinggi Raja Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Kabupaten
Asahan.”

2. TINJAUAN LITERATUR
a. Badan Usaha Milik Desa (BUMDEYS)

BUMDES merupakan perkumpulan usaha desa yang didukung oleh masyarakat
umum dan pemerintah desa dalam rangka meningkatkan perekonomian desa dan
mengembangkannya sesuai dengan potensi dan kebutuhan desa. Dengan kata lain
BUMDES dikembangkan berdasarkan kebutuhan, potensi, dan kapasitas daerah sebagai
pedoman untuk meningkatkan rasa kebersamaan dalam masyarakat. (Herry, 2016).

Maka dari itu, masyarakat serta pemerintah desa harus bekerja sama untuk
memastikan bahwa desa tersebut mempunyai kebutuhan mata uang sehari-hari,
sebagaimana yang tercantum di Surat An Nisa ayat 58 dan 59;

O JaalG 13855 o AL @ aiiks 1815 @ ) @S 1558 ¢ aS3al all &)
© I5hai i 6 & (' gy a5 U &
Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-Nisa ayat 58)

,-ngu,o.&)[.u ubw,ﬂ\ﬂ d,l, Ja5) l,:.;bb a5 1,:.;)::“ ‘U-\,\Jt L@J[J
’ﬁﬁsb Gealy 58 AU P'ﬁw 2313 4 ‘W[J Gl SHS ¢ &) Jaaslls Al ) 8 §3555

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)!di antara kamu. Kemudian, jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Alguran)
dan Rasul (sunahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa ayat 59)

b. Simpan Pinjam

Istilah "simpan" digunakan karena kemungkinan pada waktu itu terdapat
dorongan kuat dari pemerintah untuk melakukan tabungan. Mungkin aspek
terpenting dari strategi bisnis yang dibahas dalam undang-undang adalah
mendorong mitra untuk melakukan ekspansi. Sebaliknya, pinjaman adalah
pembagian uang atau aset lain yang mungkin terkait dengannya, tergantung pada
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tujuan atau keadaan pinjam antara dua pihak. Pihak pinjam wajib melepaskan
hutangnya bila jangka waktu yang ditentukan telah lewat dan telah dilunasi.
(Hasibuan, 2020)

c. Simpan Pinjam Menurut Perspektif Islam

Untuk penjelasan dari istilah ariyah ataupun simpan pinjam, dapat
diartikan bahwasannya ariyah merupakan sebuah transaksi yang akan digunakan
lebih dari dua orang, baik berupa jasa ataupun barang dengan adanya perjanjian
yang telah disepakati sesuai hukum syariah, dan kemudian manfaat (baik barang
maupun jasa) dapat diperoleh sampai waktu tertentu. Dasar atau landasan dalam
hukum suatu perjanjian pinjam meminjam dapat ditemukan dalamketentuan
AlQur'an, Hadits Nabi, dan Ijma’. (Suhendi, 2021).

1) Al-Qur’ an (Surah Al-Maidah ayat 2)
wﬁ‘gy‘i\"iﬁ ) g4 Li.adJ ngﬂ\JJﬁuiﬁ \3431:;3
Artinya: “ Oleh karena itu, mohon luangkan waktu sejenak untuk mempersiapkan
kemuliaan dan tagwa. Jangan ragu menyiapkan dosa dan permusuhan. ”

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dapat dijelaskan bahwa larangan
terhadapnya adalah sah, dan bahwa tolong-menolong harus dilakukan dengan cara
yang mengedepankan akhlak yang baik dan bukan dengan cara yang meremehkan
ajaran Islam. Memberi nasehat kepada orang lain juga dapat meningkatkan
ukhuwah (persaudaraan) dengan mengajarkan orang bagaimana memberikan apa
yang dibutuhkan orang lain danmengatasi permasalahannya, serta bagaimana
dengan cepat membantu mereka yang sedang mengalami permasalahan.

2) Hadist

“Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, “ Ayahhku membeli seorang budak
yang pekerjaanya membekam (mengeluarkan darah kotor dari tubuh), ayahku kemudian
memusnahkan peralatan bekam si budak tersebut. Aku bertanya kepada ayah mengapa
beliau melakukannya. Ayahku menjawab, bahwa Rasulullah SAW melarang untuk
menerima uang dari transaksi darah, anjing, dan kasab budak perempuan, beliau juga
melaknat pekerjaan pembuat tati dan yang minta ditato, menerima dan memberi riba
serta beliau melaknat para pembuat gambar.” (H.R Bukhari) (RI, Al-Quran Dan
Terjemahannya, 2013)

3) Ijma’

Para ulama berkesimpulan bahwa keabsahan al-gard (pinjaman) telah
ditetapkan. Namun, mereka juga menyadari bahwa tidak ada satu orang pun yang
memiliki semua barang yang diperlukan. Hal ini dikarenakan umat manusia secara
keseluruhan tidak dapat hidup kecuali tanpa bantuan-bantuan saudaranya. Oleh
sebab itu, meminjam kini telah menjadi satu-satunya aspek terpenting dalam
kehidupan global saat ini. Islam merupakan suatu agama yang sangat mengakui
setiap keperluan manusia.

d. Analisis SWOT
Menurut Rangkuti (2017), analisis SWOT dapat digunakan untuk
mengevaluasi suatu strategi. Menurut Dewi (2006), analisis SWOT adalah metode
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yang paling efektif untuk mengembangkan strategi dengan tetap
mempertimbangkan lingkungan internal dan eksternal.
Strenght (kekuatan), Weakness (kelemahan), Oppurtunity (peluang), dan Threats
(hambatan) merupakan empat komponen analisis SWOT (Diana Elvianita
Martanti, 2018).

Analisis SWOT vyang penting dalam memulai suatu usaha juga dapat
ditemukan dalam surat Al-Hasyr ayat 18 dan 19:

pr 4 by T by 200t oy L LCa0e 1T i grzil Liy o A8 PSR o
(o Sh ) & 1,515 0 B G G 55 a0, B0, g GG

TR
® Ol

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Hasyr ayat 18)

® Gibud)) 5b AN 2 il 24ndB alh 1,25 (361555 Y3
Artinya : “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-
orang fasik . (QS. Al-Hasyr ayat 19)

Ayat ini menunjukkan bahwa bisnis apa pun harus menyesuaikan diri
dengan keadaan yang berubah. Setiap kegiatan perencanaan perencanaan perlu
mempertimbangkan kondisi dan keadaan yang berkaitan dengan tanggal atau
peristiwa yang telah lalu, sekarang, dan yang akan datang. Kemudian dapat
dipahami karena adanya asas kemiripan antara satu musim dengan musim lainnya
dalam empat musim dalam satu tahun. Berdasarkan penggalan di atas, jika kita
bandingkan dengan analisis SWOT, kita akan melihat bahwa setiap usaha bisnis
harus dipertimbangkan dengan matang agar tidak terjadi kegagalan dan sebaliknya
agar dapat menguntungkan. (RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian jenis ini dilakukan dengan metodepenelitian deskriftif kualitatif,
dimana metodepenelitian ini yang bertujuan memperoleh pemahaman pokok
bahasan melalui inkuiri induktif. (Abdussamad, 2021). Lokasi penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti tepatnya berada di Desa Sumber Harapan Kecamatan
Tinggi Raja Kabupaten Asahan dan waktu yang dibutuhkan di mulai dari tanggal
15 April sampai dengan selesai. Penelitian ini mengambil lokasi tersebut karena
ingin mengetahui Analisis SWOT BUMDES Di Desa Sumber Harapan
Kecamatan Tinggi Raja Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Kabupaten Asahan. Kemudian untuk jenis dan sumber data menggunakan data
primer dan data sekunder. Lalu, teknik pengumpulan data menggunakan tahap
yaitu penelitian keperpustakan (library search), observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi, menggunakan
bahan referensi, pertanyaan (uji transferbility), dan kebergantungan (uji
defenbility). Hasil penelitian ini akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan dan merangkum berbagai kondisi, situasi,
dan/atau fenomena yang berkaitan dengan realitas social yang ada di masyarakat
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dan dijadikan subjek penelitian, serta menjelaskan kemunculan realitas-realitas
tersebut sebagai suatu fenomena, ciri, model sifat, atau tanda atau gambaran
tertentu mengenai suatu kondisi, situasi, atau fenomena tertentu. Data dalam
penelitian ini akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
disertai analisis Internal and External Factors Analysis Summary (IFAS) dan
EFAS, serta analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan terbaik
(Sugiyono, 2018)

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis SWOT
Tabel 4.7 Identifikasi Faktor Internal (IFAS) dan Faktor Eksternal (EFAS)
Desa Sumber Harapan Kec. Tinggi Raja

IFAS Faktor Internal
Pengelolaan BUMDES yang tergolong baik
Karena kehadiran mereka di satu kota, pengurus harian mudah untuk
berkoordinasi.
SDM mendukung dan mengapresiasi penuh jalannya BUMDES
Strenghts Pengelolaan usaha secara kekeluargaan (transparansi program kerja)
Produk yang ditawarkan memang benar-benar dibutuhkan.

Pengelola yang kurang berkontribusi untuk pengurusan BUMDES
Kurang memahami pengetahuan di dalam pengelolaan BUMDES

Weaknesses Tingkat pendidikan yang masih rendah

Kurangnya pemanfaatan produk terkini untuk dikenalkan kepada masyarakat
Administrasi sistem dan pembekalan pekerjaan tidak teratur
Faktor Eksternal
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
Banyak UMKM di sekitar desa yang berpotensi untuk bersinergi
Membangun infrastruktur untuk menyediakan akses ke internet nirkabel
Oppurtunities Lulus petaruang pasar
Jumlah hari yang dimiliki seseorang
Minat konsumen yang memiliki reputasi baik
Faktor cuaca dan kondisi buruk alam
Threats Banyak pesaing
Peraturan dari pemerintah mengenai harga gas yang fluktuatif
Masyarakat yang enggan menggunakna produk BUMDES karena pesaing
banyak menjual barang serupa

Sumber : Data Olahan Peneliti, (2023)

b. Uji Keabsahan Data Kusioner
1) Uji Validitas
Tabel 4.8 Uji Validitas Data Kuesioner

Data Kuesioner r hitung r tabel Keterangan
Strenghts (Kekuatan)
S1 0,592 >0,514 Valid
S2 0,602 >0,514 Valid
S3 0,683 >0,514 Valid
sS4 0,568 >0,514 Valid
S5 0,658 >0,514 Valid
Weaknesses (Kelemahan)
W1 0,915 >0,514 Valid
W2 0,965 >0,514 Valid
W3 0,982 >0,514 Valid
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W4 0,959 >0,514 Valid

W5 0,928 >0,514 Valid
Opportunities (Peluang)
o1 0,912 >0,514 Valid
02 0,917 >0,514 Valid
03 0,856 >0,514 Valid
04 0,870 >0,514 Valid
05 0,680 >0,514 Valid
Threats (Ancaman)
T1 0,784 >0,514 Valid
T2 0,833 >0,514 Valid
T3 0,878 >0,514 Valid
T4 0,803 >0,514 Valid
T5 0,878 >0,514 Valid

Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023)

2) Uji Reliabilitas
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas

Data Kuesioner Cronbach’s Alpha Keterangan
Strenghts (Kekuatan) 0,664 Reliabel
Weaknesses (Kelemahan) 0,972 Reliabel
Opportunities (Peluang) 0,904 Reliabel
Threats (Ancaman) 0,874 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS 25 (2023).

c. Perhitungan IFAS dan EFAS
Tabel 4.10 Tabel Perhitungan Skor IFAS Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi
Raja

PERHITUNGAN SCORE FAKTOR INTERNAL

No Kode Kekuatan (S) Bobot Rating Score

1 S1 Pengelolaan BUMDES yang 0,07 3,73 0,249
tergolong baik

2 S2 Karena kehadiran mereka di 0,13 4,00 0,533

satu kota, pengurus harian
mudah untuk berkoordinasi.

3 S3 SDM mendukung dan 0,20 4,13 0,826
mengapresiasi penuh jalannya
BUMDES

4 S4 Pengelolaan usaha secara 0,27 4,27 1,139

kekeluargaan (transparansi
program Kkerja)

5 S5 Produk yang ditawarkan 0,33 4,27 1,423

memang benar-benar

dibutuhkan.

SUBTOTAL 1 4,170
No Kode Kekuarangan (W) Bobot Rating Score
1 w1 Pengelola yang kurang 0,33 3,93 1,310

berkontribusi untuk
pengurusan BUMDES
2 w2 Kurang memahami 0,20 3,87 0,774
pengetahuan di dalam
pengelolaan BUMDES

3 W3 Tingkat pendidikan yang 0,27 3,93 1,048
masih rendah
4 w4 Kurangnya pemanfaatan 0,07 3,67 0,245

~ produk terkini untuk
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dikenalkan kepada masyarakat

W5 Administrasi sistem dan 0,13
pembekalan pekerjaan tidak
teratur
SUBTOTAL 1

3,80

0,507

3,883

Sumber : Data Olahan Peneliti, (2023)

Tabel 4.11 Tabel Perhitungan Skor EFAS Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi

No
1

o~

No

Rating
4,07

3,80

Raja
PERHITUNGAN SCORE FAKTOR EKSTERNAL
Kode Peluang (O) Bobot

01 Kemajuan teknologi 0,33

informasi dan komunikasi
02 Banyak UMKM di sekitar 0,07

desa yang berpotensi untuk

bersinergi
03 Membangun infrastruktur 0,27

untuk menyediakan akses ke
internet nirkabel

04 Lulus petaruang pasar 0,20
05 Jumlah hari yang dimiliki 0,13
seseorang
SUBTOTAL 1
Kode Ancaman (T) Bobot
T1 Minat konsumen yang 0,33
memiliki reputasi baik
T2 Faktor cuaca dan kondisi 0,07
buruk alam
T3 Banyak pesaing 0,13
T4 Peraturan dari pemerintah 0,27
mengenai harga gas yang
fluktuatif
T5 Masyarakat yang enggan 0,20

menggunakna produk
BUMDES karena pesaing
banyak menjual barang
serupa
SUBTOTAL 1

4,00

4,00
3,93

Rating
4,00
3,87
3,87

4,00

3,87

Score
1,357

0,253
1,067
0,800
0,524
4,001
Score
1,333
0,258
0,516
1,067

0,774

3,948

Sumber : Data Olahan Peneliti, (2023)

d. Diagram Analisis SWOT Desa Sumber Harapan Kec. Tinggi Raja
Hasil dari faktor internal dan eksternal yang telah dijelaskan di atas dapat

menghasilkan beberapa poin skor, yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

Nilai Matriks Evaluasi Internal

Kekuatan (Strenghts)  : 4,170
Kelemahan (Weakness) : 3,883
Peluang (Oppurtunities) : 4,001
Ancaman (Threats) 13,948

Dari hasil pengelolaan data yang diperolen matriks evaluasi internal
maupun matriks evaluasi eksternal, maka dari itu hasil yang diperoleh dari
masingmasing matriks tersebut setelah itu digunakan untuk analisis kuadran.

= 0,287

= Total Kekuatan — Total Kelemahan
=4,170 - 3,883
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Nilai Matriks Evaluasi Eksternal = Total Peluang — Total Ancaman
=4,001 - 3,948
=0,053

Berdasarkan rentang skornya, tabel berikut dapat digunakan untuk
merangkum skor IFAS dan EFAS:

Tabel 4.12 Tabel Rekapitulasi Nilai Skor IFAS dan EFAS

Skor Internal Skor Eksternal Pilihan Strategi
S>W (+) O>T (+) Growth
0,287 0,053
S<W (+) O<T (-) Survival
S>W (+) O<T (-) Diversification
S>W (-) , O>T (+) , Stability

Dalam hal untuk mendapatkan suatu pilihan dalam strategi spesifik untuk
nilai diperoleh dimasukan ke dalam suatu diagram strategi, maka dari itu dari
hasil yang didapatkan bahwa hasil skor mengarahkan pada pilihan yaitu strategi
pertumbuhan (Growth)).

Berdasarkan skor keseluruhan di atas, diagram dari analisis SWOT yang
bisa dilihat pada Gambar 4.5:

OPPORTUNITY

0,5
0,4
0,3
0,2

0,1

0 01 02 03 04 05

0,5 04 -0,3 0,2 -0,1

-0,1

wumZxPpmsS

-0,2]

I-6oz2mox-un

0,3

-0,4]

0,5

THREAT

Gambar 4.1 Diagram Analisis SWOT Desa Sumber Harapan Kec. Tinggi Raja
Sumber : Data Olahan Supardi, (2023)

Berdasarkan Berdasarkan Gambar 4.5 Diagram hasil analisis SWOT, Desa
Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja terletak di kondisi Kuadran | dimana
menunjukkan situasi yang sangat rentan. Bisnis mempunyai kekuatan jadi mereka
dapat menggunakan peluang bisnisnya semaksimal mungkin. Pendekatan yang
telah diterapkan didalam situasi merupakan meminimalkan perkembangan yang
signifikan (strategi berorientasi pertumbuhan). Dan dalam hal ini menunjukan
bahwa BUMDES Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja mempunyai situasi
yang menguntungkan dikarenakan memiliki peluang yang maksimal sehingga
kemudian mampu menerapkan strategi yang mendorong perkembangan agresif
(Growth).
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e. Matriks SWOT Desa Sumber Harapan Kec. Tinggi Raja

Tabel 4.13 Matrix SWOT Desa Sumber Harapan Kec. Tinggi Raja

EFAS

IFAS

OPPURTUNITIES
Kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi (O1)

Banyak UMKM di sekitar desa
yang berpotensi untuk
bersinergi (02)

Membangun infrastruktur untuk
menyediakan akses ke internet
nirkabel (O3)

Lulus pertaruang pasar (O4)

Jumlah hari yang dimiliki
seseorang (O5)

THREATS
Minat konsumen yang memiliki
reputasi baik (T1)
Faktor cuaca dan kondisi buruk
alam (T2)

Banyaknya pesaing (T3)
Peraturan dari pemerintah

STRENGHTS
Pengelolaan BUMDES yang
tergolong baik (S1)

Karena kehadiran mereka di
satu kota, pengurus harian
mudah untuk berkoordinasi.
(S2)

SDM mendukung dan
mengapresiasi penuh jalannya
BUMDES (S3)

Pengelolaan usaha secara
kekeluargaan (transparansi
program Kkerja) (S4)

Produk yang ditawarkan
memang benar-benar
dibutuhkan. (S5)

Strategi — SO

BUMDES diharapkan
memaksimalkan sumber daya
manusia dengan kualitas
pendidikanyang relatif tinggi
dengan penempatan yang
sesuai kompetensi terhadap
BUMDES
(S1,52,S3,54,S5,04,05)

Program Kemitraan (S2,02,03)

Memanfaatkan media sosial itu
penting; situs web, Facebook,
Instagram, dan platform
lainnya dapat digunakan untuk
memaksimalkan potensi pasar.
(S5,01,04,05)

Memanfaatkan SMART dalam
tujuan jangka panjang Kriteria
SMART adalah: Berbatas

waktu, Spesifik, Terukur, Dapat

Diterima, dan Realistis. (S5,
01, 02, 04, 05)

Strategi — ST
Mengoptimalkan kualitas
produk dan mengembangkan
produk serta fasilitas dengan
memanfaatkan optimalisasi
sumber daya yang ada di
BUMDES untuk
memaksimalkan keuntungan.
(S3, S5, T1, T2, T3, T4)
Dunia usaha diharapkan untuk
meningkatkan tinjauan kinerja

WEAKNESS

Pengelola yang kurang
berkontribusi untuk
pengurusan BUMDES (W1)
Kurang memahami
pengetahuan di dalam
pengelolaan BUMDES (W?2)

Tingkat pendidikan yang
masih rendah (W3)

Kurangnya pemanfaatan
produk terkini untuk
dikenalkan kepada masyarakat
(W4)

Administrasi sistem dan
pembekalan pekerjaan tidak
teratur (W5)

Strategi - WO
Mengembangkan strategi
branding dan strategi
komunikasi periklanan
(W3, W5, 01, 04, 05)
Program pemasaran dengan
membuat member card
RINS management (W1,
W3, W4, 02,04)

Melaksanakan program
workshop (bisnis, toko roti,
dll) dan melaksanakan review
dan revisi deskripsi pekerjaan
(W5, 02)

Strategi - WT
Menentukan sifat produk,
melakukan penelitian dan
memberikan nasihat kepada
tim dan bawahan dalam
menentukan sifat pasti dari
produk yang tersedia, dan
memberikan panduan
bagaimana cara
melanjutkannya. (W1, W3,
W5, T1, T3)
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mengenai harga gas yang
fluktuatif (T4)

tahunan mereka dan melakukan
perbaikan yang signifikan agar

dapat terus tumbuh dan sukses.
(S1, sS4, S5,T3)

Masyarakat yang enggan
menggunakna produk
BUMDES karena pesaing
banyak menjual barang serupa

(T5)

Sumber: Data Olahan Peneliti,(2023)

Bahwa dalam hal penelitian ini peneliti dapat menemukan suatu temuan
dilapangan dalam strategi pengembangan BUMDES Sumber Harapan Kecamatan
Tinggi Raja yaitu berdasarkan dari faktor internal dari analisis SWOT yang
menjadi kekuatan dan kelamahan serta faktor eksternal dari analisis SWOT yang
menjadi peluang dan ancaman, adapun temuan tersebut diantaranya, yaitu :

Tabel 4.14 Tabel Temuan Penelitian dari Faktor Internal Kekuatan-Kelemahan

No

2

Faktor Internal

Kekuatan (Strenghts)

Kelemahan (Weakness)

Temuan Penelitian
Pengelolaan BUMDES yang tergolong baik
Karena kehadiran mereka di satu kota, pengurus harian
mudah untuk berkoordinasi.
SDM mendukung dan mengapresiasi penuh jalannya
BUMDES
Pengelolaan usaha secara kekeluargaan (transparansi
program kerja)
Produk yang ditawarkan memang benar-benar dibutuhkan.

Pengelola yang kurang berkontribusi untuk pengurusan
BUMDES

Kurang memahami pengetahuan di dalam pengelolaan
BUMDES

Tingkat pendidikan yang masih rendah

Kurangnya pemanfaatan produk terkini untuk dikenalkan
kepada masyarakat

Administrasi sistem dan pembekalan pekerjaan tidak
teratur

Sumber : Data Olahan Peneliti, (2023)

Tabel 4.15 Tabel Temuan Penelitian dari Faktor Eksternal Peluang-Ancaman

No

1

Faktor Internal

Peluang (Oppurtunities)

Temuan Penelitian
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
Banyak UMKM di sekitar desa yang berpotensi untuk
bersinergi
Membangun infrastruktur untuk menyediakan akses ke
internet nirkabel
Lulus petaruang pasar
Jumlah hari yang dimiliki seseorang
Minat konsumen yang memiliki reputasi baik
Faktor cuaca dan kondisi buruk alam
Banyak pesaing
Peraturan dari pemerintah mengenai harga gas yang
fluktuatif
Masyarakat yang enggan menggunakna produk BUMDES
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2 Ancaman (Threat) karena pesaing banyak menjual barang serupa
Minat konsumen yang rendah

Sumber : Data Olahan Peneliti, (2023)

Maka dari itu, alternatif strategi bisnis yang dapat diterapkan untuk
memperkuat Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja adalah 1) Strategi
Kekuatan-Peluang (SO) mengharuskan Desa Sumber Harapan untuk
memaksimalkan potensi manusia dengan tetap mempertahankan standar
pendidikan yang relatif tinggi (SO1). Program Kemitraan (SO2).
Pemanfaatan media sosial sangat penting untuk memaksimalkan potensi pasar
(SO3). penerapan SMART di wilayah Panjang (SO4). 2) Strategi Kekuatan-
Ancaman (ST): Memaksimalkan kualitas produk dan memperluas penawaran
produk dan fasilitas dengan menggunakan optimalisasi sumber daya yang ada
(ST1). Diharapkan kepada pelaku usaha untuk meningkatkan evaluasi kinerja
bulananya dan melakukan tindakan perbaikan (ST2). 3) Strategi Weakness-
Opportunities (WO): Merumuskan strategi branding dan strategi komunikasi
periklanan (WO1). Program ini dirancang untuk membuat pengelolaan kartu
anggota (WO2). Melaksanakan program lokakarya dan melakukan tinjauan dan
revisi uraian tugas (WQO3). 4) Strategi Weakness-Threats (WT): mendeskripsikan
jenis produk, melakukan penelitian dan mendidik karyawan dan calon karyawan
dalam proses mendeskripsikan jenis produk yang tersedia dan memberikan
petunjuk cara melanjutkannya (WT1)

Berdasarkan matriks internal yang telah ditemukan dalam analisis SWOT
di dalam BUMDES vyaitu faktor kekuatan (Strenghts) memiliki hasil nilai score
sebesar 4,170 sedangkan untuk faktor kelemahannya sendiri (Weakness) memiliki
jumlah hasil nilai skor sebesar 3,883. Ini artinya bahwa BUMDES Sumber
Harapan Kecamatan Tinggi Raja memiliki kekuatan yang lebih ting daripada
kelemahannya dalm strategi pengembangan bagi BUMDES untuk berkembang
dengan baik. Selanjutnya, untuk faktor eksternalnya yang terdiri dari faktor
peluang (Oppurtunities) yang dimanan memiliki jumlah hasil nilai skor sebesar
4,001sedangkan untuk faktor ancaman (Threats) mempunyai jumlah hasil nilai
skor sebesar 3,948. Ini yang artinya peluang yang dimiliki oleh BUMDES Sumber
Harapan Kecamatan Tinggi Raja lebih tinggi dibandingkan dengan ancaman yang
ada. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa analisis strategi pengembangan
yang terdapat di BUMDES Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja berjalan
dengan baik dan signifikan, karena BUMDES mempunyai peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan hal tersebut sebagai acuan untuk mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap analisis
SWOT pada Badan Usaha Milik Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja
Sesuai UndangUndang Kabupaten Asahan Nomor 6 Tahun 2014 dapat dinyatakan
bahwa BUMDES mempunyai dampak penting dan beroperasi. baik, dilihat dari
faktor-faktor yang dimasukkan dalam analisis SWOT. Faktor-faktor tersebut
terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang paling
terpengaruh adalah kekuatan yang mempunyai skor masing-masing sebesar 4,170
pada masing-masing faktor tersebut di atas, dan kelemahan yang memiliki skor
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sekitar 3,883. Sedangkan untuk faktor eksternal, masing-masing mempunyai
jumlah hasil yang berbeda-beda: nilai peluang tertinggi sebesar 4,001, sedangkan
nilai ancaman tertinggi sebesar 3,948. Selanjutnya, dengan jumlah dari hasil nilai
skor didapatkan sehingga kondisi BUMDES Sumber Harapan Kecamatan Tinggi
Raja berada di posisi Kuadranl. Yang merupakan perusahaan terletak dalam
keadaan menguntungkan di karenakan mempunyai peluang dan kekuatan yang
memungkinkan untuk memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini memungkinkan
bisnis harus menggunakan strategi yang memitigasi perilaku perkembangan
agresif salah peluang nya yaitu program kemitraan, dengan memanfaat kan
program tersebut dapat membangun infrastruktur dan membantu masyarakat
banyak dengan optimal.
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